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Abstract

Coastal environments play a strategic role in the sustainability
of ecosystems and social life, but face various problems due to
low environmental awareness. Early environmental
education, especially in Madrasah Ibtidaiyah (MI) in coastal
areas, is an important effort in shaping students' ecological
character. This study aims to analyze the implementation of
the Blue School Project as a coastal-based Project-Based
Learning (PjBL) model, supporting and inhibiting factors, and
initial impacts on student awareness and participation. The
study uses a descriptive qualitative approach at MI Manbaul
Ma'arif Kingking Tuban through observation, interviews, and
documentation. The results show that the Blue School Project
is implemented in accordance with PjBL principles and has a
positive impact on gradually increasing students’
environmental awareness.

Keywords: Blue School Project, Project-Based Learning,
coastal environmental education, environmental awareness,
Madrasah Ibtidaiyah

Abstrak

Lingkungan pesisir memiliki peran strategis bagi
keberlanjutan ekosistem dan kehidupan sosial, namun
menghadapi berbagai permasalahan akibat rendahnya
kesadaran lingkungan. Pendidikan lingkungan sejak dini,
khususnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) wilayah pesisir,
menjadi upaya penting dalam pembentukan karakter
ekologis siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis
penerapan Blue School Project sebagai model Project-Based
Learning (PjBL) berbasis pesisir, faktor pendukung dan
penghambat, serta dampak awal terhadap kesadaran dan
partisipasi siswa. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif di MI Manbaul Ma’arif Kingking Tuban
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan Blue School Project diterapkan
sesuai prinsip PjBL dan berdampak positif pada peningkatan
kepedulian lingkungan siswa secara bertahap.

Kata Kunci: Blue School Project, Project-Based Learning,
pendidikan lingkungan pesisir, kepedulian lingkungan,
Madrasah Ibtidaiyah
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Introduction

Lingkungan pesisir merupakan salah satu kawasan strategis yang memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem sekaligus menopang kehidupan sosial
ekonomi masyarakat (Handrina, 2021; Rara’, 2022; Tianingsih et al.,, 2021). Namun, wilayah
pesisir di Indonesia kini menghadapi tekanan ekologis yang semakin kompleks, mulai dari
pencemaran laut, abrasi, penurunan kualitas air, hingga eksploitasi sumber daya yang tidak
terkendali. (Wulansari, 2017) menegaskan bahwa kondisi ini semakin diperburuk oleh
rendahnya tingkat kesadaran masyarakat, terutama generasi muda, terhadap pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan. (Hariandi et al, 2023) menyatakan bahwa pendidikan
lingkungan hidup tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan sikap, nilai, dan perilaku yang selaras dengan prinsip
keberlanjutan. Pendidikan lingkungan bagi siswa sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (MI)
perlu dikembangkan dalam bentuk pengalaman nyata yang memungkinkan mereka
berinteraksi langsung dengan problematika ekosistem, sehingga mereka mampu memahami
pentingnya menjaga lingkungan dari sisi etika, spiritual, dan sosial (Maghfiroh & Salamatun,
2022). Pendidikan lingkungan pada jenjang MI memegang posisi strategis karena pada tahap
ini siswa berada dalam periode perkembangan yang sensitif terhadap pembiasaan nilai dan
pembentukan karakter (Njatrijani, 2018). Oleh karena itu, pembelajaran lingkungan yang
kontekstual, aplikatif, dan berbasis pengalaman akan lebih efektif dalam membangun
pemahaman ekologis.Kurikulum MI juga menekankan integrasi nilai-nilai keislaman, moral,
dan akhlak yang sangat relevan dengan etika menjaga lingkungan (akhlaq al-bi'ah) (Matsuroh,
2010). Namun, pembelajaran lingkungan di MI pada umumnya masih bersifat teoretis, belum
banyak memberikan pengalaman langsung, dan belum memanfaatkan potensi lingkungan
sekitar, terutama kawasan pesisir, sebagai sumber belajar yang autentik (Rokhmah & Munir,
2021; Suharni & Purwanti, 2018). Padahal, (Kurniati et al., 2020) menjelaskan bahwa
pembiasaan melalui aktivitas nyata dapat memperkuat keterlibatan emosional, meningkatkan
sensitivitas ekologis, dan menumbuhkan rasa cinta kepada lingkungan. (Gani, 2022)
menegaskan bahwa pengalaman awal dalam mengenal lingkungan berkontribusi pada

perkembangan karakter ekologis siswa, terutama ketika belajar dilakukan melalui interaksi
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langsung dengan alam. (Baiah & Fadiana, 2024) menambahkan bahwa keberhasilan
pembiasaan perilaku peduli lingkungan dipengaruhi oleh perencanaan pembelajaran yang
terstruktur, proses monitoring yang konsisten, serta integrasi program lingkungan dalam
aktivitas sekolah. Bentuk pembelajaran yang bersifat aplikatif dan kontekstual juga terbukti
memberikan pengalaman bermakna bagi siswa, terutama ketika mereka terlibat langsung
dalam praktik lapangan (Wowor et al., 2023). Salah satu model pembelajaran yang relevan
untuk meningkatkan keterlibatan siswa ialah Project-Based Learning (PjBL). (Qhutra Nada
Salym et al.,, 2022) menjelaskan bahwa PjBL mampu memberikan pengalaman belajar yang
berdampak tidak hanya pada siswa, tetapi juga pada lingkungan dan masyarakat. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan
berpikir kritis siswa, mendorong variasi aktivitas belajar yang lebih aktif dan bermakna,
memungkinkan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang efektif dan
memperkuat motivasi belajar siswa (Loindong et al., 2023). Namun demikian, sebagian besar
penelitian PjBL masih berfokus pada isu lingkungan secara umum, seperti pengelolaan sampah
sekolah atau penghijauan, dan belum secara spesifik mengintegrasikan konteks lingkungan
pesisir sebagai laboratorium pembelajaran. Padahal, kawasan pesisir memiliki kekayaan nilai
ekologis, ekonomi, dan sosial yang sangat potensial untuk dijadikan sumber belajar yang
autentik (Sulistiyanto & Nuryanti, 2021). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengusulkan
konsep “Blue School Project”, yaitu pengembangan pembelajaran berbasis proyek yang
berfokus pada eksplorasi, konservasi, dan aksi nyata di lingkungan pesisir. Beberapa penelitian
sebelumnya telah mengkaji efektivitas PjBL dalam meningkatkan kepedulian lingkungan
(Loindong et al., 2023; Qhutra Nada Salym et al., 2022). Namun, penelitian-penelitian tersebut,
belum mengintegrasikan konteks ekosistem pesisir sebagai ruang belajar utama, belum secara
khusus diterapkan pada siswa MI yang memiliki gaya belajar berbeda dari jenjang lainnya,
belum mengembangkan model pembelajaran kolaboratif yang melibatkan masyarakat pesisir,
madrasah, dan lingkungan sekitar, belum mengeksplorasi potensi pesisir sebagai laboratorium
pembelajaran yang kaya nilai ekologis. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan tersebut dengan mengembangkan pendekatan Blue School Project untuk

meningkatkan kepedulian lingkungan siswa MI melalui pengalaman belajar langsung di
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kawasan pesisir. Diharapkan, pendekatan ini dapat menjadi inovasi pembelajaran yang relevan,

aplikatif, dan kontributif terhadap upaya pelestarian lingkungan pesisir secara berkelanjutan.

Methodolody

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
(Creswell & Creswell, 2018), yang bertujuan untuk memahami secara mendalam
proses penerapan Blue School Project berbasis Project-Based Learning (PjBL)
dalam konteks sekolah dasar di wilayah pesisir. Pendekatan ini dipilih karena
fenomena yang diteliti bersifat kontekstual, kompleks, dan memerlukan
pemahaman mendalam dari perspektif para pelaku (guru, siswa, dan kepala
madrasah. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Manbaul Ma’arif,
Kingking Tuban yang berada di wilayah pesisir Tuban. Lokasi dipilih secara
purposive karena madrasah tersebut telah menerapkan program Blue School
Project dan memiliki karakteristik lingkungan yang relevan dengan fokus
penelitian. Subjek penelitian terdiri atas: Guru yang terlibat dalam kegiatan
proyek, Siswa yang mengikuti kegiatan Blue School Project, Kepala madrasah
sebagai penentu kebijakan dan pengarah program. Pemilihan informan dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan
pertimbangan bahwa mereka terlibat langsung dalam program, dan memiliki
pengalaman, informasi, dan perspektif yang relevan, Data dikumpulkan melalui
tiga teknik utama yaitu observasi partisipatif dan wawancara Mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, & Saldafa, yang
meliputi (Payong, 2021; Syam et al, 2021): kondensasi Data, penyajian Data dan
Penarikan Kesimpulan. Kesimpulan diambil secara iteratif dan induktif,
berdasarkan pola, tema, dan makna yang ditemukan pada data. Temuan tidak
ditujukan untuk mengukur efektivitas secara numerik, tetapi memahami
bagaimana proses dan pengalaman informan mencerminkan keberhasilan atau
hambatan dari perspektif mereka. Untuk menjamin kredibilitas temuan,

digunakan teknik (Munawaroh et al., 2022): Triangulasi sumber (guru-siswa-kepala
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madrasah), Triangulasi teknik (observasi, wawancara, dokumentasi), dan Member

checking, yaitu mengonfirmasi kembali temuan kepada informan.

Results

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MI Manbaul Ma’arif Kingking Tuban berada pada
konteks sosial dan ekologis pesisir yang relevan untuk penerapan Blue School Project, karena
lingkungan sekitar madrasah menyimpan potensi edukatif sekaligus permasalahan nyata
seperti sampah pesisir dan rendahnya kesadaran lingkungan. Kondisi ini menjadikan
pembelajaran lingkungan bersifat kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa. Penerapan
Blue School Project berlangsung sesuai prinsip Project-Based Learning dengan menjadikan
lingkungan pesisir sebagai laboratorium belajar. Guru berperan secara holistik sebagai
perancang kegiatan, fasilitator pembelajaran, pendamping siswa di lapangan, dan reflektor
proses belajar. Pembelajaran berlangsung fleksibel dan adaptif terhadap kondisi lapangan,
cuaca, serta karakteristik siswa. Siswa menunjukkan keterlibatan aktif secara fisik, emosional,
dan sosial. Antusiasme belajar meningkat, interaksi antar siswa menjadi lebih intens, serta
keberanian mengemukakan pendapat sederhana berkembang karena pembelajaran berbasis
pengalaman langsung. Pembelajaran ini menghasilkan pengalaman belajar bermakna
(meaningful learning) yang mendorong perubahan cara pandang siswa terhadap lingkungan
pesisir sebagai ruang hidup yang perlu dijaga. Keberhasilan awal program didukung oleh akses
lingkungan pesisir yang mudah, dukungan kelembagaan madrasah, kesiapan guru untuk
berinovasi, serta karakteristik siswa MI yang responsif terhadap pembelajaran konkret.
Adapun kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, sarana pendukung, kondisi cuaca,
serta variasi kemampuan siswa yang menuntut strategi pembelajaran diferensiatif. Dampak
awal Blue School Project tampak pada meningkatnya kepedulian siswa terhadap kebersihan
lingkungan, kesadaran untuk tidak membuang sampah sembarangan, serta kemauan
mengingatkan teman sebaya. Meskipun perubahan ini masih bersifat kualitatif dan gradual,
temuan menunjukkan bahwa Blue School Project berfungsi sebagai pemicu awal pembentukan

karakter ekologis siswa Madrasah Ibtidaiyah.
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Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran PJBL berbasis Pesisir

Discussions
Penerapan Blue School Project dengan Model Project-Based Learning Berbasis Pesisir
di MI

Menjawab rumusan masalah pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Blue School Project di Madrasah Ibtidaiyah telah dilaksanakan dengan mengacu
pada prinsip-prinsip utama Project-Based Learning (PjBL), meskipun dengan penyesuaian
kontekstual sesuai karakteristik siswa MI dan lingkungan pesisir. Proyek dirancang
berangkat dari permasalahan nyata di sekitar siswa, yaitu kondisi kebersihan lingkungan
pesisir, sehingga pembelajaran menjadi relevan dan bermakna. Dalam teori PjBL, (A.
Wulandari & Makhtuna, 2024) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek harus
menempatkan masalah autentik sebagai inti pembelajaran dan melibatkan siswa secara
aktif dalam proses investigasi. Temuan penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan teori
tersebut, karena siswa terlibat langsung dalam aktivitas pengamatan lingkungan,
pembersihan pantai, diskusi kelompok, dan refleksi pengalaman belajar.

Penerapan Blue School Project juga menegaskan peran guru yang holistik sebagai
perancang, fasilitator, pendamping, dan reflektor. Peran ini sejalan dengan konsep student-
centered learning, di mana guru bertindak sebagai pengarah proses belajar, bukan sebagai
satu-satunya sumber pengetahuan (Kilig et al., 2023). Guru memberikan ruang bagi siswa

untuk mengalami, bertanya, dan memaknai pembelajaran berdasarkan pengalaman
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langsung. Dengan demikian, penerapan Blue School Project dapat dipahami sebagai
implementasi PjBL yang bersifat kontekstual dan adaptif, sesuai dengan pandangan (Hawa,
n.d.) bahwa PjBL pada pendidikan abad ke-21 perlu disesuaikan dengan konteks lokal agar
efektif meningkatkan keterlibatan siswa.
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Blue School Project di MI
Rumusan masalah kedua berkaitan dengan faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan Blue School Project. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan awal
program didukung oleh beberapa faktor utama, yaitu lingkungan pesisir yang mudah
diakses, dukungan kelembagaan madrasah, kesiapan guru untuk berinovasi, serta
karakteristik siswa MI yang responsif terhadap pembelajaran konkret. Dalam perspektif
teori ekologi pendidikan, pembelajaran dipengaruhi oleh interaksi antara individu dan
lingkungannya (Bronfenbrenner, 1979). Lingkungan pesisir yang dekat dengan madrasah
berfungsi sebagai learning ecosystem yang memperkuat implementasi pembelajaran
berbasis proyek. Dukungan kelembagaan madrasah juga menjadi faktor penting, karena
inovasi pembelajaran memerlukan legitimasi struktural agar dapat berlangsung secara
berkelanjutan. Kesiapan guru untuk berinovasi memperkuat implementasi PjBL, sejalan
dengan pandangan (Asrofi et al., 2025) yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kualitas keputusan pedagogik guru. Sementara itu, karakteristik
siswa MI yang berada pada tahap perkembangan operasional konkret (Marinda, 2020)
menjadikan pembelajaran berbasis pengalaman langsung lebih mudah diterima dan
dimaknai. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya faktor penghambat,
baik secara teknis maupun pedagogis. Keterbatasan waktu, sarana pendukung, dan
ketergantungan pada kondisi cuaca merupakan tantangan teknis yang lazim dalam
pembelajaran luar kelas. Dari sisi pedagogis, variasi kemampuan siswa menuntut strategi
diferensiasi pembelajaran dan pendampingan individual. Temuan ini sejalan dengan
pandangan bahwa PjBL memerlukan fleksibilitas dan kesiapan pedagogik guru yang tinggi
(A. Wulandari & Makhtuna, 2024).

Dampak dan Perubahan Kesadaran serta Partisipasi Siswa terhadap Lingkungan Pesisir
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Menjawab rumusan masalah ketiga, hasil penelitian menunjukkan adanya dampak
awal terhadap kesadaran dan partisipasi siswa dalam menjaga lingkungan pesisir setelah
penerapan Blue School Project. Perubahan yang muncul meliputi meningkatnya kepedulian
terhadap kebersihan lingkungan, kesadaran untuk tidak membuang sampah sembarangan,
serta kemauan siswa untuk mengingatkan teman sebaya. Perubahan ini dapat dijelaskan
melalui teori Meaningful Learning dari (Kilic et al, 2023), yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan bermakna ketika pengalaman baru dikaitkan dengan struktur kognitif
yang telah dimiliki siswa. Lingkungan pesisir yang dekat dengan kehidupan siswa
berfungsi sebagai jangkar kognitif (anchoring ideas) yang memudahkan internalisasi nilai
kepedulian lingkungan. Selain itu, perubahan sikap siswa juga sejalan dengan teori
pendidikan karakter. (Nurmala Syahfitri et al., 2025)menjelaskan bahwa pembentukan
karakter melibatkan aspek pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral
feeling), dan tindakan moral (moral action). Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa
mulai memahami pentingnya menjaga lingkungan, merasakan kepedulian, dan melakukan
tindakan sederhana sebagai bentuk partisipasi aktif. Namun, sebagaimana dijelaskan dalam
teori perkembangan moral (Ismail, 2018), perubahan sikap dan perilaku merupakan proses
bertahap. Oleh karena itu, dampak Blue School Project dalam penelitian ini dipahami
sebagai perubahan awal yang bersifat kualitatif dan gradual. Program ini berfungsi sebagai
pemicu kesadaran ekologis yang memerlukan penguatan dan pembiasaan berkelanjutan

agar berkembang menjadi karakter yang menetap.

Consclusions
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan Blue
School Project sebagai pembelajaran berbasis proyek lingkungan pesisir di Madrasah
Ibtidaiyah, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1) Penerapan Blue School Project di Madrasah Ibtidaiyah telah dilaksanakan
sesuai dengan prinsip dasar Project-Based Learning (PjBL) yang kontekstual

dan berpusat pada siswa. Pembelajaran dirancang berangkat dari
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permasalahan nyata lingkungan pesisir, melibatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan proyek, serta diakhiri dengan refleksi pengalaman belajar. Guru
berperan secara holistik sebagai perancang kegiatan, fasilitator
pembelajaran, pendamping siswa di lapangan, dan reflektor evaluasi.
Dengan pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi pada pengalaman langsung siswa dalam
memahami dan memaknai lingkungan pesisir sebagai bagian dari kehidupan
mereka.

2) Keberhasilan awal pelaksanaan Blue School Project didukung oleh beberapa
faktor utama, yaitu: lingkungan pesisir yang mudah diakses dan relevan
dengan kehidupan siswa; dukungan kelembagaan madrasah yang
memberikan ruang bagi inovasi pembelajaran; kesiapan dan keterbukaan
guru untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek; karakteristik siswa
madrasah ibtidaiyah yang responsif terhadap pembelajaran konkret dan
berbasis pengalaman. namun demikian, pelaksanaan program juga
menghadapi beberapa tantangan, baik teknis maupun pedagogis. tantangan
teknis meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, sarana pendukung, serta
ketergantungan pada kondisi cuaca. sementara itu, tantangan pedagogis
berkaitan dengan variasi kemampuan siswa yang menuntut strategi
diferensiasi dan pendampingan individual. tantangan-tantangan tersebut
menegaskan perlunya fleksibilitas dan kesiapan pedagogik guru dalam
mengelola pembelajaran berbasis proyek.

Pelaksanaan Blue School Project memberikan dampak awal yang positif
terhadap kesadaran dan partisipasi siswa dalam menjaga lingkungan pesisir. Siswa
mulai menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, kesadaran untuk
tidak membuang sampah sembarangan, serta kemauan untuk mengingatkan teman
sebaya. Perubahan yang muncul bersifat kualitatif, kontekstual, dan gradual, serta
belum sepenuhnya menetap sebagai perilaku permanen. Namun demikian, temuan ini

menunjukkan bahwa Blue School Project berfungsi sebagai pemicu awal pembentukan
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karakter ekologis siswa, yang memerlukan penguatan dan pembiasaan berkelanjutan

agar berkembang secara optimal.
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